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BAB I

  PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Shalat hadiah  adalah  shalat yang dilaksanakan setelah kematian, shalat ini berfungsi untuk membantu si mayit yang berada dalam kubur. Shalat hadiah bagi yang mengerjakannya adalah termasuk sebagian dari shalat-shalat sunat          ( tatawwu’) yang dapat memberikan manfaat bagi orang yang melaksanakannya maupun mayit yang berada dalam kubur.   

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili  dalam bukunya al-Fiqh al-Islam wa Adillatuh, mengatakan shalat sunat disebut juga dengan shalat  tathawwu’.   Menurut bahasa tathawwu’ artinya suatu perbuatan taat. Sedangkan menurut syara’ artinya perbuatan taat yang  tidak  wajib.  
Shalat tathawwu’ artinya shalat yang dianjurkan oleh syara’ untuk dilakukan sebagai tambahan dan menyempurnaan shalat fardu nanti pada hari kiyamat, jika memang ada shalat yang belum sempurna .
 Abdul Rahman al-Jaziriy, dalam karyanya yang sangat dikenal   al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al- Arba’ah membuat pengertian tentang shalat sunat :
صلا ة التطوع هي ما يطلب فعله من المكلف زيا دة على المكتو بة طلبا غير جا زما
 و هي اما أن تكو ن غير تا بعة للصلا ة المكتو بة
 
    “Shalat sunat (tatawwu’ ) adalah shalat yang dianjurkan untuk dilakukan kepada orang yang mukallaf untuk mengerjakannya, sebagai tambahan bagi shalat yang fardu, tetapi tidak diwajibkan, ia disyariatkan untuk menampal kekurangan yang mungkin terjadi pada saat-saat shalat fardu. Di samping karena shalat itu mengandung keutamaan yang tidak terdapat pada ibadah-ibadah yang lain”.
  

 Shalat  tathawwu’ disebut juga dengan shalat  nawafil yang berarti tambahan atau kelebihan.  Shalat sunat ( tatawwu’ ) ini banyak macamnya, Para pakar-pakar fiqih terutama kalangan Syafi’iyyah membagikan shalat sunat ini kepada dua macam.  Pertama,  shalat sunnah yang tidak disunnahkan berjamaah seperti shalat rawatib, shalat witir, shalat dhuha, shalat tahiyatul masjid, shalat, istikharah, shalat ihram, shalat thawaf, shalat sesudah berwuduk, shalat awwabin dan shalat tasbih, shalat tobat, shalat jenazah,  shalat tahajjud, shalat hajat, shalat keluar untuk musafir, dan kembali dari musafir,  dan shalat mutlak.  Yang kedua,  shalat sunnah yang dianjurkan untuk dilaksanakan secara berjamaah yaitu shalat sunnah idul fitri dan idul adha, shalat gerhana, shalat  kusuf, shalat  istisqa’dan  shalat tarawih 
 

Dalam al-Qur’an jelas sekali disebutkan tentang waktu shalat tersebut :
((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( ((((((( ((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((( 
Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat, ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Q.S. al-Nisa’ : 103) 

Dalam masyarakat Kabupaten Kerinci ada beberapa tradisi ritual  Islam yang sering dilakukan, bahkan telah terjadi puluhan tahun yang lalu, antara lain adalah melaksanakan shalat sunat hadiah. Shalat sunat hadiah ini dilakukan apabila ada di antara kaum muslimin ada yang meninggal dunia,  kemudian pada malam pertama, kedua dan ketiga dilakukanlah shalat hadiah dua rakaat yang umumnya dilakukan secara berjamaah di rumah al-marhum orang yang baru saja dikuburkan. Namun ada juga yang melaksanakannya di masjid secara berjamaah.  Pelaksanaan shalat hadiah ini biasanya dilakukan atas undangan dari keluarga (ahli waris) yang meninggal dunia, atau sesuatu yang teradat sehingga mereka datang dengan sendirinya.

Diantara tata cara pelaksanaan shalat hadiah yang biasa dilakukan dalam  shalat hadiah tersebut adalah : dengan cara meniatkan shalat sunat hadiah,  kemudian membaca surat al-Fatihah,  lalu dilanjutkan membaca ayat yang khusus, di mana pada rakaat pertama dan kedua membaca ayat kursi satu kali, surat al-Takasur satu kali dan surat al-Ikhlas sebelas kali. 

  Shalat sunat hadiah di Kabupaten Kerinci terkadang antara satu desa dengan desa yang lain berbeda cara mengerjakannya, begitu juga lama masa  dalam mengerjakannya. Ada yang mengerjakan selama satu malam,  ada yang mengerjakan tiga  malam berturut-turut, ada yang satu minggu, dua minggu, ada juga di kalangan masyarakat Kerinci yang mengerjakannya hanya pada malam-malam tertentu saja seperti malam pertama hari kematian, malam ke tujuh, malam ke empat puluh, dan malam ke seratus hari kematian. 
Menurut sebagian masyarakat Kabupaten Kerinci, bahwa pahala dari shalat hadiah ini mengalir bagi si mayit dan orang yang melakukannya. Hal ini menurut mereka sebagaimana disebut oleh  Syekh Nawawi al-Bantani yang terdapat dalam kitab Nihayah al-Zain .
أن فاعل ذلك له ثواب جسيم, منه أنه لا يخرج من الدنيا حتى يرى مكانه فى الجنة

“Siapa saja yang melakukan sedekah atau sembahyang itu, akan dapat pahala yang besar. Diantaranya, ia takkan meninggalkan dunia sampai melihat tempatnya di surga kelak.”

Shalat sunat hadiah ini dikerjakan dengan maksud agar mayit yang berada dalam kubur terhindar dari azab kubur, sehingga mayit merasa terhibur oleh karena limpahan pahala dari pelaksanaan shalat hadiah tersebut dan dengan melaksanakan shalat hadiah tersebut nisacaya  Allah  mengirimkan 1000 malaikat setiap malaikat membawakan cahaya dan hadiah yang akan menghibur si mayit di dalam kubur sampai hari kiamat tiba. Dengan demikiam pahala dari pelaksanaan shalat hadiah tersebut dapat membantu si mayait sehingga dia terhindar dari azab kubur . 
Kalau kita merujuk kepada al-Qur’an,  Allah jelas sekali mengatakan :

وَأَنْ لَيْسَ لِلْإِنْسَانِ إِلَّا مَا سَعَى
     Artinya :  “ Dan bahwa (seseorang ) manusia tiada memiliki selain apa yang telah diusahakannya. (Q.S. an-Najm : 38 )


Prof. Dr. M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir al-Mishbah  ketika menafsirkan ayat ini beliau mengatakan bahwa  di samping seseorang tidak akan memikul dosa  dan mudharat yang dilakukan orang lain, ia pun tidak akan meraih manfaat dari amalan baiknya, karena itu di sana juga ada keterangan bahwa seorang manusia tiada memiliki selain apa yang telah diusahakannya  

 
Dalam hadis Rasul juga pernah mengatakan  : 
عن أبي هريرة  أن رسو ل الله صلى الله عليه و سلم قا ل اذا ما ت  الآ نسا ن   انقطع عنه  عمله الا من ثلاثة الا من صدقة جا رية أو علم  ينتفع به أو ولد
 صالح  يد عوله
  
      Artinya :” Apabila meninggal anak manusia maka terputuslah segala   amalnya, kecuali tiga macam yaitu sodaqoh jariyah , ilmu yang memberi manfaat dan anak yang sholeh yang mendo’akan  baginya (kedua orang tuanya)” (H.R. Muslim)
Pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci sudah menjadi tradisi yang disyariatkan yang telah terjadi puluhan tahun lamanya,  sebahagian mereka beranggapan hal tersebut adalah salah satu syariat dalam agama untuk membantu mayit yang baru saja meninggal dunia.  Menurut pengamatan  penulis, shalat hadiah ini sangat banyak dilakukan dalam Kabupaten Kerinci, paling tidak dalam enam Kecamatan yang ada dalam Kabupaten Kerinci.  Dalam pengamatan penulis selanjutnya dari hasil observasi di lapangan ada juga desa yang tidak pernah melaksanakannya. Dengan demikian ada desa yang secara rutinitas melaksanakannya dan  ada juga desa yang tidak pernah melaksanakanya.

 Para ulama, dan tokoh masyarakat dalam  Kabupaten Kerinci berbeda pendapat tentang status hukum melaksanakan shalat hadiah tersebut. Ada ulama yang membolehkannya dan menganjurkan untuk melaksanakannya, dan ada juga ulama yang menolak dan mengharamkannya .
Dari uraian di atas dan berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, mengingat shalat merupakan ibadah yang sangat pokok yang ketentuannya secara rinci diatur oleh Allah dan Rasul-Nya, yang jika memang terdapat nas-nas yang shahih yang menganjurkanya tentu shalat ini hendaknya dilaksanakan dan dimasyarakatkan. Akan tetapi jika tidak terdapat nas-nas yang shahih tentunya shalat ini tidak mesti dikerjakan. Namun yang jelas perlu ketetapan hukum yang jelas  sehingga masalah ini tidak menjadi polumik, wacana dalam masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis ingin meneliti permasalahan tersebut, khususnya di Kabupaten Kerinci,  tentang bagaimana pelaksanaan shalat hadiah tersebut.  Apa dasar yang digunakan sebagai dalil kebolehan melaksanakan shalat tersebut ?   siapa tokoh/ulama pertama yang menganjurkan melaksanakan shalat hadiah tersebut di Kabupaten Kerinci, serta bagaimana shalat hadiah tersebut ditinjau dari nash-nash yang shahih menurut hukum Islam.
A.  RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, perlu dirumuskan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaiman alasan syar’i masyarakat dan ulama Kabupaten Kerinci dalam melaksanakan shalat hadiah ?
2. Siapa tokoh/ulama pertama yang menganjurkan melaksanakan shalat hadiah tersebut di Kabupaten Kerinci ?
3. Bagaimana hukum melaksanakan shalat hadiah menurut hukum Islam ?

B.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten  Kerinci

b. Mengetahui alasan masyarakat dan ulama Kabupaten Kerinci tentang pelaksanaan shalat hadiah

c. Untuk menjelaskan tentang pelaksanaan shalat hadiah menurut hukum Islam
2. Manfaat Penelitian


Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah ilmu bagi penulis, khususnya di bidang shalat hadiah dan sebagai informasi tambahan bagi kalangan akademis  konsentrasi syari’ah IAIN Imam Bonjol khususnya, dan masyarakat Kabupaten Kerinci pada umumnya, dan bermanfaat untuk kontribusi bagi masyarakat Kabupaten Kerinci tentang hukum melaksanakan shalat hadiah menurut hukum Islam.

     
Manfaat penelitian ini,  secara praktis sebagai informasi bagi seluruh masyarakat Kabupaten Kerinci maupun di luar Kab. Kerinci untuk dapat menjadi bahan rujukan tentang hukum Islam dan dalil-dalilnya.  Mengingat shalat merupakan hal yang sangat mutlak yang tidak boleh ragu-ragu pelaksanaannya mesti berdasarkan ketentuan Allah dan Rasul-Nya, maka beribadah melalui shalat hadiah memerlukan dalil-dalil atau nash yang  qathi’  baik  al-Qur’an maupun dari hadis-hadis yang kualitas hadis tersebut pada tingkat hadis mutawatir,  shahih dan  hasan.  Jika dalam penelitian ini tidak didapati dalil yang memadai bahkan cenderung hasilnya shalat tersebut tidak bersumber dari nabi,  maka diharapkan di masa-masa yang akan datang pelaksanaan shalat hadiah ini dapat dihentikan, tidak dikerjakan lagi di masa-masa yang akan datang. Namun jika ditemui nas-nas yang shahih maka hendaknya kaum muslimin dapat melaksanakannya sebagai suatu tambahan ibadah dari amalan-amalan yang sunat.

C. DEFINISI OPERASIONAL



 Agar lebih terarahnya pembahasan ini, penulis perlu menjelaskan beberapa kata dan istilah agar tidak keliru dalam memahaminya. Kata dan istilah tersebut yaitu :  Pelaksanaan, shalat hadiah, dan hukum Islam.

Pelaksanaan : Pekerjaan yang selalu menggunakan akal budinya, pandai dan mahir. 
  Rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak, pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, maksud sebuah garis pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran.

Shalat hadiah  : Shalat sunat dua rakaat yang dilakukan pada malam pertama  setelah kematian dengan maksud untuk menghibur  mayit dalam kubur.

Hukum Islam   : Hukum Islam merupakan rangkaian dari dua kata hukum dan Islam. Kedua kata ini berasal dari  bahasa  arab, akan tetapi al-Qur’an dan hadits serta literatur yang berbahasa arab tidak pernah digunakan bergandengan. Kata hukum dalam Islam selalu disandarkan dengan kata-kata Islam. Menurut Abdul Azis Dahlan hukum adalah aturan yang digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat al-Qur’an, hadis nabi , pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam





Depenisi hukum Islam juga diungkapkan oleh Abdul Wahab Khalaf  adalah :
الحكم الشرعي في اصطلا ح الا صو ليين " هو خطا ب الشا رع
 المتعلق بأفعا ل المكلفين طلبا أو تخييرا  أو وضعا
 



“ Hukum syara’ menurut ahli ushul adalah firman Allah yang bersangkut paut dengan perbuatan mukallaf baik mengenai tuntutan, kebebasan memilih atau tata cara pelaksanaannya “.


Secara sederhana seperti yang diungkapkan oleh Amir Syarifuddin,  hukum adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam
.



Jadi yang dimaksud dari judul ini adalah pandangan hukum Islam terhadap kebiasaan masyarakat Kabupaten Kerinci  dalam melaksanakan shalat hadiah menurut hukum Islam.
D. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Kajian kepustakaan pada intinya dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu dan mubazir.

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, pembahasan tentang  pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci perspektif hukum Islam, belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, penelitian yang ada hanyalah penelitian yang ada kaitannya dengan judul penelitian penulis. Di antaranya  adalah  :

 Tulisan Sotar (2011) dengan topik “ Tradisi fidyah shalat menurut  hukum Islam (studi kasus di Jorang Rambah Lanai Kec. Panti )” dari hasil penelitiannya diketahui bahwa kebiasaan fidyah shalat yang terjadi bagi masyarakat  adalah fidyah shalat bagi orang yang meninggal dunia yang luput (tertinggal) shalatnya semasa masih hidup. Bagi mereka fidyah shalat merupakan tebusan (ganti) bagi orang yang tertinggal shalatnya semasa masih hidup. Dasar hukumnya adalah qiyas dengan puasa, adalah merupakan qiyas yang tidak sesuai dengan hukum Islam dan hukumnya adalah haram.

Nur Asiah (2012) dengan topik “ Tradisi mengaji pasca kematian di Kec. Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman menurut hukum Islam “ Dari penilitian ini ditemukan bahwa masyarakat memandang baik perbuatan tersebut karena dapat memberikan pertolongan kepada si mayit. Dari segi hukum Islam memandang bahwa tradisi mengaji pasca kematian di Kec. Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman adalah haram dan merupakan ‘urf fasid, karena tidak terpenuhinya syarat diterimanya sebagai ‘urf shahih, yaitu efek buruknya tidak sesuai dengan kelogisan dan tidak sesuai dengan nash.

Yusnaini (2009) deng topik “ membaca talqin setelah jenazah dikuburkan (studi perbandingan antara pendapat Syafi’iyyah dengan Hanafiy’yah )” dari hasil menelitian menyimpulkan bahwa menurut Syafi’iyyah membaca talqin setelah jenazah dikuburkan hukumnya adalah sunat. Sedangkan menurut  Hanafiyyah hukumnya adalah bid’ah.  Pelaksanaan talqin biasa  diamalkan mengikuti pendapat Syafi’iyyah, karena ada dasar hadis-hadis yang sampai tingkatan derajatnya kepada hadis hasan lighairihi.

Sohandi (2011) dengan topik “ Tradisi mengazankan Jenazah dalam perspektif hukum Islam (studi kasus di Kec. Koto Gharib  Kab. Siak Pop. Riau )”  hasil penelitian  menyimpulkan bahwa tardisi mengazankan jenazah dalam kubur sebelum jenazah ditimbun dasar hukumnya di qiyaskan kepada bayi yang baru lahir yang disunatkan untuk diazankan. Hal ini tidak sesuai qiyasnya dan tidak ada nasnya karena itu hukumnya adalah haram. 

Berdasarkan literatur yang penulis baca, pembahasan tentang “ pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci perspektif hukum Islam ” belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, oleh karena itu menurut penulis perlu diadakan penelitian yang lebih spesifik dan mendalam tentang pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci ditinjau dari hukum Islam.

E. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian




Jenis Penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif.  Metodologi dalam penelitian kualitatif sebagaimana dikutip oleh Lexi J. Moleong dari Boghdan dan taylor adalah merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan dihasilkan secara utuh (holistik).
   Penelitian kualitatif juga lebih menekankan kepada arah penelitian yang lebih spesifik, jelas permasalahannya dan telah ditetapkan sejak awal masalah yang akan diteliti.




Penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran  secara sistematis, metodologis, dan konsisten.  Melalui  proses  penelitian   tersebut diadakan analisa dan konstruksi terhadap data yang telah dikumpulkan dan diolah


Lebih jauh , sesuai dengan judul yang sudah penulis pilih, arah penelitian ini lebih bersifat  sosialogis- empiris dengan meneliti secara mendalam suatu kasus (case studies ).
 Social yang terjadi di tengah masyarakat , kemudian dihubungkan dengan pandangan hukum Islam terhadap kasus tersebut. Sehingga dengan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu  pemecahan masalah hukum yang terjadi di tengah masyarakat khususnya menurut pandangan hukum Islam

2. Sumber dan Cara Mengumpulkan Data
 

 Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam , yaitu sumber data  primer dan data sekunder. Data-data primer yang penulis  peroleh adalah hasil dari wawancara yang penulis catat di lapangan dengan mengunakan schedule
 serta analisis terhadap literature kepustakaan.  Wawancara 
 akan penulis lakukan terhadap sejumlah responden hingga data-data  yang penulis butuhkan dapat terkumpul dengan baik, valid dan relevan dengan masalah yang penulis teliti. Cara ini penulis lakukan dengan berhadapan langsung dengan orang-orang yang yang memberikan data yang berkenaan dengan penelitian tersebut melalui pertanyaan-pertanyaan. Adapun  unsur-unsur yang penulis wawancarai terdiri dari :

a. Ulama

b. Tokoh masyarakat/ tokoh adat

c. Tokoh NU

d. Tokoh Muhammadiyah

e. Budayawan

f. Masyarakat umum


   Sedangkan sumber data sekunder adalah buku fiqih dan sumber lain yang berkaitan  dengan masalah yang sedang diteliti.  Pada tahap pengumpulan data (heuristic) dilakukan dalam dua bentuk yaitu penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research ). Penelitian lapangan (field research) dilakukan dengan melakukan observasi dan  wawancara.  Dari wawancara ini diharapkan dapat diperoleh informasi yang akurat dan memadai. Adapun penelitian kepustakaan (library research), adalah penelitian yang didasarkan atas penelusuran literature-literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan dibahas.
 Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara membaca buku-buku kepustakaan , khususnya buku-buku fiqih baik yang klasik maupun yang modern  kemudian dijadikan sebagai sumber rujukan yang perlu yang berkaitan dengan pembahasan penelitian .

3. Analisis Data
  

Data yang telah terkumpul dipilih, direduksi dan dielaborasi, selanjutnya dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Proses analisa data dilakukan dengan berbagai tahapan kegiatan, yaitu membahas data-data yang telah diperoleh dari informan.  Dalam hal ini, fanamena-fanomena yang ada diabstraksikan, kemudian dibuat kategorisasi dan dicari keterkaitan antara masing-masing fanomena tersebut, hal ini penulis lakukan sejak awal pengumpulan data.



Penganalisaan   penulis lakukan dengan menyediakan lembaran –lembaran untuk membuat pertanyaan dan mencatat dat-data . Hasil dari tahapan ini masih memerlukan hal yang bersifat  tentatif,.  Selanjutnya data direduksi dan dimodifikasi agar selaras dengan fokus tujuan penilitian.  Untuk memperluas dan memperjelas kesimpulan selanjutnya penulis membandingkan  data –data yang diperoleh.  Selanjutnya untuk menjelaskan pandangan hukum Islam sebagai akhir dari kasus yang diteliti, penulis akan menganalisis dari berbagai literature dari kepustakaan yang terdiri dari pendapat-pendapat ulama fiqih dan ulama hadis kemudian menarik suatu kesimpulan.

4. Lokasi Penelitian



Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kerinci, dengan maksud untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam di seluruh wilayah  Kabupaten Kerinci,  sehingga penulis dapat memperoleh gambaran secara umum dan utuh dan  tentang pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci, bagaimana pelaksanaan shalat hadiah di Kabupaten Kerinci, dan siapa tokoh pertama yang memerintahkan melaksanakannya. 


Mengingat  luasnya daerah Kabupaten Kerinci,  maka penelitian ini lebih fokuskan di wilayah Kabupaten Kerinci yang lebih banyak  melaksanakannya. Karena itu berdasarkan data observasi di lapangan  penulis temukan di lapangan masyarakat yang paling banyak melaksanakannya terdapat dalam enam Kecamatan yaitu Kecamatan Keliling Danau, Kecamatan Danau Kerinci Kecamatan Sitinjau Laut, dan Kecamatan Tanah Kampung. Kecamatan Bukit Kerman dan Kecamatan Gunung Raya.
� Wahbah Az-Zuhaili,  Al-Fiqh   al- Islam wa Adillatuh, terjemah oleh Abdul Hayyie  al-Kattani dkk, ( Jakarta  : Darul Fikir, 2010)   Jilid ke-2 h. 200


� Abdul Rahman al-Jaziriy, al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al- Arba’ah,( Darul Pikri : 2008 ) Cet ke 2 , h.  281
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